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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang terdapat pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel LDR, IPR, NPL,IRR, PDN, BOPO, FBIR, Size  secara bersama-

sama memiliki berpengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI periode triwulan I, 2016 sampai 

triwulan IV, 2020 dengan pengaruh sebesar 60,6 persen, sisanya 39,4 

persen dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. Hasil dari analisis telah 

menunjukkan hipotesis pertama penelitian yang membuktikan bahwa 

LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan Size secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap CAR pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa pada BEI periode triwulan I, 2016 sampai 

triwulan IV, 2020 adalah diterima. 

2. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI 

periode triwulan I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi 

LDR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI 

sebesar 0,003721 persen, artinya hipotesis kedua yang menyatakan LDR 

secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah 

ditolak. 
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3. IPR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI 

periode triwulan I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi 

IPR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI 

sebesar 0,001521 persen, artinya hipotesis ketiga yang menyatakan IPR 

secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah 

ditolak. 

4. NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI 

periode triwulan I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi 

NPL terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI 

sebesar 0,004624 persen, artinya hipotesis keempat yang menyatakan NPL 

secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah ditolak. 

5. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI 

periode triwulan I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi 

IPR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI 

sebesar 0,007569 persen, artinya hipotesis kelima yang menyatakan IPR 

secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah 

ditolak. 
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6. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI 

periode triwulan I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi 

PDN terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI 

sebesar 0,002304 persen, artinya hipotesis keenam yang menyatakan PDN 

secara parsial memiliki pengaruh positif atau negatif yang signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah 

ditolak. 

7. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI 

periode triwulan I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi 

NPL terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI 

sebesar 0,018496 persen, artinya hipotesis ketujuh yang menyatakan 

BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah ditolak. 

8. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI 

periode triwulan I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi 

FBIR terhadap CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI 

sebesar 0,001764 persen, artinya hipotesis kedelapan yang menyatakan 

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah ditolak. 
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9. Size secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasonal Devisa pada BEI periode triwulan 

I, 2016 sampai triwulan IV, 2020. Besarnya kontribusi Size terhadap CAR 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Pada BEI sebesar 0,393129 

persen, artinya hipotesis kesembilan yang menyatakan Size secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap CAR pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI adalah diterima. 

10. Diantara LDR, IPR, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR dan Size yang 

memberikan kontribusi dominan dan berpengaruh signifikan terhadap 

CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa pada BEI periode 

triwulan I, 2016 sampai dengan triwulan IV,2020 adalah Size sebesar 

39,3129. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

1. Dalam periode penelitian, periode yang digunakan hanya selama lima 

tahun yaitu mulai tahun 2016 triwulan I sampai dengan tahun 2020 

triwulan IV. 

2. Dalam data penelitian, terdapat data yang tidak lengkap pada Laporan 

Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Publikasi Bank Indonesia, serta Web 

pada masing-masing Bank sampel sehingga mengakibatkan penulis 

kesulitan dalam mengolah data ini. 

3. Keterbatasan atas kondisi yang sedang terjadi tidak dapat memperoleh 

informasi literature dalam akses perpustakaan, khusunya yang berkaitan 

dengan variabel Size. 
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4. Penelitian ini tidak menggunakan jurnal yang berkaitan dengan variabel 

Size. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat diberikan saran yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang mempunyai 

kepentingan dengan hasil penelitian, sebagai berikut: 

1. Bagi pihak bank yang menjadi sampel 

a) Kepada bank sampel terutama Bank Bukopin, Tbk yang memiliki 

rata-rata CAR terendah sebesar 13,86 persen, disarankan agar 

meningkatkan modal dengan persentase lebih besar dari persentase 

peningkatan ATMR agar rasio CAR yang dihasilkan mengalami 

peningkatan. 

b) Kepada Bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata Size 

tertinggi, yaitu Bank Bukopin sebesar 18, 35 persen. Agar 

menurunkan total aset bank sampel Agar bobot risikonya menurunan. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

a) Menambahkan variabel yang belum digunakan dalam penelitian ini, 

seperti LAR dan NIM  

b) Sebaiknya menambahkan jurnal yang berkaitan dengan ukuran 

perusahan (Size) 

c) Laporan keuangan yang tidak ada di situs web OJK dapat di akses 

pada situs web masing-masing pada bank sampel. 
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